
BAB IV 

ANALISI HUKUM TENTANG KHIYAR  

DALAM PERKAWINAN 

 

A. Pandangan imam mazhab terhadap Penyakit Yang Diderita Suami 

Istri 

Tujuan dari pernikahan sangatlah mulia, yaitu adalah membentuk 

keluarga yang bahagia, mempunyai rasa aman dan kekal abadi selamanya  

hingga akhir ayat memisahkan, karena dalam aspek pernikahan memiliki 

ketentuan hukum yang berbeda . secara hukum syara dalam  Al – Qur’an  

dan Hadist Pernikahan diambil dari kata – kataا نىكا ح  ) ) lafal  inkah atau 

tazwij yang artinya sebuah ungkapan  ( sebutan ) bagi  suatu akad yang 

dilaksanakan dalam pernikahan untuk mendapatkan  kepemilikan untuk 

bersetubuh dengan lafal tersebut, sedangkan  menurut  Kompilasi Hukum 

Islam  (KHI) Nomor 1 tahun 1974 tentang pernikahan dan Intruksi 

Presiden Nomor 1 tahun 1991yang berbunyi “ pernikahan  ialah ikatan 

lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan  membentuk keluarga ( rumah  tangga ) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan ketuhanan yang  Maha Esa. Kemudian definisi ini jauh 

lebih representatif  yang merumuskan sebagai berikut adalah pernikahan 

yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk mentaati 

perintah Allah dan Melaksanakannya merupakan  ibadah .
1
 namun 

terkadang dalam kehidupan  membina rumah tangga ada saat – saat 

mengalami keretakan atau kerusakan karena disebabkan tidak ada lagi 

keharmonisan kembali dalam rumah tangganya, hal ini salah satunya 
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difaktorkan karena adanya kecacatan fisik yang di derita dari kedua 

pasangan tersebut. 

Hal ini dapat menimbulkan pembatalan pernikahan ( Faskh ), 

menurut para mazhab berpendapat bahwa pembatalan pernikahan 

dikarenakan adanya beberapa aib atau kecacatan tertentu sebagai 

landasannya adalah dalil berikut ini : 

Umar bin Khaththab ra. Berkata : “Setiap perempuan tertipu dan di 

nikahkan ( tanpa sepengetahuannya ) sedangkan dia gila atau berpenyakit 

burik maupun kusta, dia berhak atas mahar yang di terimanya. Apabila 

pernikahannya dibatalkan setelah terjadinya hubungan suami – istri 

diantara keduanya, bagi walinya diharuskan mengembalikan mahar kepada 

orang yang telah merasa tertipu
2
. Seperti yang telah penulis kemukakan di 

bab sebelumnya, bahwa di antara penyebab pembatalan nikah  karena  

adanya sebuah cacat atau penyakitHal seperti itulah penyebab  nilai – nilai 

tujuan utama dalam pernikahan menjadi rusak karena di dalamnya terdapat 

kecurangan atau ketidak jujuran yang dapat merugikan bagi orang yang 

merasa di dhzolim (di curangi). 

Dalam menentukan aib  yang dapat dijadikan sebagai alasan untuk 

membatalkan pernikahan, Dalam hal ini para imam  mazhab dan para 

fuqoha berbeda pendapat dalam mendefinisikan tentang penyakit yang di 

derita suami -  istri diantaranya: 

Imam Syifi’i berpendapat : jika seorang laki – laki meyandang 

mempunyai riwayat tidak mampu melaksanakan tugas seksualnya, dalam 

pengertian seorang laki – laki memiliki penyakit impoten ( lemah syawat) 

istri dapat membatalkan pernikahan tersebut. 

Imam Hambali berpendapat : mengatakan bahwa apabila suami 

tidak mampu melaksakan untuk berhubungan suami – istri berhak memilih 
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mem-faskh pernikahan tersebut, karena dinisbatkan kepada istrinya itu, 

bahwa laki – laki tersebut disebut impoten. 

Imamiyah berpendapat : bahwa pilihan untuk membatalkan nikah 

tidak bisa ditetapkan terkecuali dengan adanya impoten terhadap semua 

wanita, karena telah jelas secara hakiki impoten adalah suatu kekurangan 

dalam jasad kaum laki – laki yang menyebabkan dia tidak bisa melakukan 

senggama kesemua wanita. 

Imamiyah berpendapat bahwa : penyakit sopak dan kusta adalah 

dua penyakit yang menyebabkan seorang laki – laki boleh melakukan 

faskh.Imam syafi’i dan Imam Hambali bependapat bahwa kedua penyakit 

tersebut Merupakan cacat  bagi kedua belah pihak antara suami – istri 

sedangkan  menurut  imam maliki mengatakan bahwa wanita boleh 

memfaskh manakala penyakit tersebut ditemukan sebelumnya dan  sesudah 

akad nikah.
3
 

Dari uraianpenjelasandiatasdaripara imam mazhabdanparaulama 

yang lainnya tentangpenyakit yang di 

deritasuamidanistridapatdisimpulkanadabeberapapenyakit yang 

mengakibatkanputusnyapernikahankarenaadanyabeberapaaibataupenyakitd

enganlandasandapatmempengaruhitujuandaripernikahantersebut. 

Karenapadadasarnyakehidupansuamidanistri yang 

berpedomanpadaprinsipketenangan( sakinah ), cinta ( mawaddah ) dan rasa 

kasihsayang ( rahmah ) tidakakanterwujud, 

terjagadanterpeliharaapabilaselamaadacacatataupenyakit yang 

menjadikansuami -  

istrimerasajijikkepadapasangannyamakapernikahantersebuttidakakanterwuj

ud.
4
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Batalnya pernikahan atau putusnya pernikahan disebut juga dengan 

faskh, yang mempunyai arti adalah memutuskan atau membatalkan ikatan 

hubungan sebagai suami – istri dalam  pernikahan. Di sebabkan karena 

adanya suatu kerusakan atau illat dan cela,  disebabkan karena antara 

suami – istri  terdapat cacat, karena ternyata pihak menemui cela pada 

pihak lain atau merasa ketipu atas hal – hal  yang belum diketahui 

sebelumnya. 

Oleh karena itu, melihat dan mengenali calon antara kedua pihak 

sangatlah penting  untuk dilakukan dengan tujuan untuk bahan 

pertimbangan kelak nanti. Itulah sebabnya agama memberikan kesempatan 

untuk mengenal lawan jenisnya yang nantinya akan menjadi pasangan 

hidupnya sehingga tidak timbul penyesalan di kemudian hari dan terhindar 

dari penipuan penampilan fisik. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT, dalam surat An – Nisa ayat 

3 yang berbunyi 

 

ا وكِحُُاْ ٱف   ٰ   ه   من كُ  ط اب   م  ا  ٱ مِّ   ٣ءنىسِّ 

 
Artinya : “maka kawinilah wanita – wanita yang engkau cintai ( An 

– Nisa : 3)
5
 

 

Dapat disimpulkan bahwa mengetahui penyakit atau aib pasangan 

sebelum menikah merupakan hal yang paling  utama dan wajib dilakukan 

bagi masing – masing pihak yang akan melangsungkan pernikahan, dengan 

tujuan untuk menghindari tindakan penipuan sebuah aib dan berdusta yang 

diharamkan tidak patut jika dijadikan sebagai dasar bagi kesempurnaan 

sebuah pernikahan. 
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Karena sifat kesempurnaan disebutkan dalam akad contohnya “saya 

kawinkan engkau dengan seorang wanita yang masih perawan atau dengan 

gadis yang tidak meiliki kecacatan. Dalam hal ini Imamiyah berpendapat 

bahwa apabila ternyata wanita tersebut tidak memiliki sifat seperti itu yang 

telah disebutkan , akan tetapi yang dimaksudkan ternyata seorang 

janda.maka berhak atas laki – laki tersebut atas khiyar ( diberi kesempatan 

antara memilih  melanjutkan akad atau  mem-faskh).
6
 

 

B. Hal – Hal Yang Mendorong Adanya Khiyar Dalam Perkawinan 

Karena menurut hadis Nabi SAW, yang telah dijelaskan secara jelas 

dan terperinci yang diajurkan segela sesuatu yang berkaitan dengan calon 

suami – istri yang bermaksud untuk menikah agar mereka mengetahui 

sebelumnya. 

Sebagaimana dalam hadits Nabi diterangkan : 

 

ا    ٍ ُْ اِ ن ى وكِ ا حِ ا ي ذْ ػُ  ف هْي ىْظُشْ ِا ن ى م 

 
Artinya : “Hendaklah dia mengetahui apa yang menjadi daya tarik untuk 

menikahinya” 

 

Hal ini bertujuan bahwa dari setiap masing – masing tidak boleh 

menutup – nutupi kelemahan tertentu  yang ada pada dirinya, supaya dari 

calon suami – istri tidak kecewa dan tidak terasa tertipu oleh pasangannya
7
. 

Sehingga antara kedua pihak lebih mengenal lebih deket ketika mereka 

ingin menikah, mereka tidak merasa tertipu dan dalam menjalani rumah 

tangganya menjadi tentram dan damai, serta bahagia dalam menjalani 

proses rumah tangga. 
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Diriwayatkan dari Imam Syafi’i berpendapat : pernikahan sama 

berarti dengan jual beli apabila seorang budak menjual tanpa berlepas diri 

dari cacat. Pada prinsipnya, semua parktik jual – beli itu dibolehkan 

apabila dilandasi dengan keridhaan ( kerelaan ). Karena dalam sebuah akad 

pernikahan tidak berbeda jauh dengan akad jual – beli. 

Yahya Bin sa’id Al – Anshari meriwayatkan dari Ibnu Musayyab 

ra. Bahwa Umar Berkata “ setiap perempuan yang menikah dan ternyata 

gila dan mengidap penyakit burik atau kusta ( diluar pengetahuan) bagi 

seorang perempuan tersebut dia harus mengantikan mahar kepada pihak 

laki – laki  yang menikahinya, karena sudah ditipu oleh perempuan yang di 

nikahi karena ternyata dia memilik kecacatan.Sya’bi meriwayatkan bahwa 

Ali bin Abu Thalib ra. Berkata ketika seorang perempuan dinikahkan, 

sementara dia menderita penyakit burik, kusta, gila ataupun adanya 

kelainan pada alamat kelamin, maka suaminya berhak untuk memutuskan 

sesuatu sebelum menyentuhnya ( menyetubuhinya). Dia diperbolehkan 

tetap menjadikannya sebagai seorang istri atau menceraikannya jika dia 

mengingingkannya. 

Mengenai hal ini Imam Ahmad  menegaskan “ Apabila seorang 

perempuan yang akan menikah mensyaratkan sesuatu, kemudian dia 

mendapati dalam diri suaminya kebalikannya dari syarat yang dia ajukan, 

pada kondisi seperti ini, dia tidak memiliki hak untuk memilih, kecuali 

syarat yang berkenaan dengan kemerdekaan yang jika terbukti suaminya 

adalah seorang budak, maka dia berhak untuk memilih.
8
 

Disinih penulis akan menjelaskan  apa saja penyakit – penyakit 

yang mejadi salah satu faktor penyebabnya di berlakukan faskh dalam 

pernikahan diantaranya: 
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a. Penyakitatauaib yang beradapadadirilaki – laki 

1. Jabb/ pengebirianadalahmemotongalatkelaminlaki – laki( penis ) 

dankeduatestisnya. 

2. Unnah/impotensiadalahpenyakit yang menyebabkanseoranglaki – 

laki yang 

meyandangtidakmampuuntukmelaksanakantugasseksualnyaatauberh

ubungansuamiistri, Hal inidinamakanjugadengan al-‘inin. 

Sebabdzakarlelakitersebutlemas. 

b. Penyakitatauaib yang beradapadadiriperempuan 

1. Al – Ritqadalahtersumbatnyalubang vagina yang 

menyebabkanuntuktidakbisamelakukansenggama.Karenatertutup 

oleh daging, sehingga menghalangispermasaat bersenggama. 

2. Al – qarnadalahsebuahbenjolan yang 

tumbuhpadakemaluanperempuan yang miripsepertitandukdomba. 

3. Al – afaladalahdaging yang tumbuhpadalobangkemaluan yang 

selalumengeluarkancairandarilobangkemaluanwanita.Hal ini dapat 

mengurangi kenikmatan hubungan suami istri. 

 

c. Penyakitatauaib yang berada dikeduanya baik padadirilaki – 

lakidanperempuan 

1. Gila bahwadenganadanyaaibini imam maliki, imam syafi’Idan imam 

hambalisepakatsuamibolehmemfaskhakadpernikahankarenapenyakit 

yang di deritaistrinyademikian pula sebaliknya 

2. Leprayaitusebuahcacat yang 

terjadiakibatpenyebaranbercakhitampadasekujurtubuh, 

besarkemungkinanpenyakitiniberakhirdengankerapuhan organ 

tubuhsehingga organ – organ tubuhinimengalamipembusukan 

3. Kustayaitumunculbercakputihpadapermukaankulitdanmerusaktubuh,

bercak – bercakputihsemakin lama 
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akanmenjalarkeseluruhtubuhseringkalipadabercakputihinijugaditumb

uhinbulu – buluputihataubisajadibercak yang 

ditimbulkannyaberwarnahitam. 

 

Dari penjelasan yang diatas 

menurutpenulistentangadanyasebuahpenyakitatauaib yang di 

deritadarisuamidanistridapatdisimpulkanbahwaSecaraumumaibadalahsesua

tuyang asalnyatidakadapadasesuatu yang baik.  

Secaradapatmenimbulkankekurangan yang 

adapadabadanatauakalpadasalahsatupihaksuamiistri yang 

menyebabkanhubungansuamiistritidaknyaman, 

diliputigundahdantidaktenangsertatidakdapatmenikmatiindahnyakehidupan

bersuamiistri.Dapatdisimpulkanbahwasebuahpenyakitatauaib yang 

memperbolehkanadanyahakkhiyardalamhalini, 

karenaadanyasebuahpenyakitatauaib yang 

ditinjausecarakemashalatanbersamaantarasuamidanistri, yang 

dapatmembedakandarisegipenyakitkelamin yang di deritanya, 

bagiseoranglaki – laki yang 

mengidappenyakitimpotentidakdapatmelaksanakantugasseksualnyasedang

kanbagiseorangperempuanmenderitapenyakittumbuhdaging di 

lubangkemaluan yang 

menyebabkantidakbisamelakukanuntukbersenggamadanmengalangiseperm

auntukmasukdisaathubungansuamiistri, denganalasanpenyakit – 

penyakitinidiberlakukanfaskhmembatalkanpernikahankarenahaliniadalahca

cat yang termasukberat, 

selainitudapatmengalangiuntukberketurunankarenaengganuntukhubungans

eksualadajuga yang mengatakankhawatirpenyakittersebutmenularterhadap 

orang lain. 
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C. Analisis Pandangan Hukum Islam Terhadap Khiyar ( Hak Pilih ) 

Karna   Adanya Cacat Pada Kedua Mempelai Sebelum Dan Sesudah 

 

Dari hasil perbedaan pendapat para 4 mazhab melahirkan sebuah 

hukum atas keilmuan dari setiap masing – masing fuqoha dari setiap 

fatwanya yang mereka memiliki. Atas hal itu dapat disimpulkan karena 

dari setiap fuqoha mempunyai landasan hukum yang berbeda disertai 

dengan pemahaman dan fatwanya, akan tetapi sumber yang menjadi 

landasan hukum dari mereka adalah: Al – Qur’an, Hadits dan Ijma. 

Berdasarkan dari hukum tersebut dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 

dalam perberdaan tersebut adalah permasalahan hak khiyar dalam 

pernikahan, dikarenakan didalam pernikahan tersebut terdapat kecacatan 

dan aib sehingga dapat menimbulkan untuk memilih antara meneruskan 

pernikahan atau memilih memfaskhnya. 

Karena dalam pernikahan adalah sebagai ikatan lahir dan batin dalam 

membina rumah tangga sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal dengan dilandasin rasa kasih sayang, 

pada hakikatnya pernikahan itu adalah sebagai sarana untuk beribadah 

kepada Allah SWT sekaligus mengikuti ajaran sunah rasul ke umatnya 

dalam meningkatkan ketaqwaan.Dalam firman Allah SWT: 

 

ه  ٱف   ا ط اب  ن كُم مِّ ث  نىسِّ ا  ٱوكِحُُاْ م  ثهُ    ى ى  ءِ م  سُت   َ   َ  رمُ  خِف   ف ئنِ   غ   ث  
ُ    ذِنُُاْ ذ ؼ   أ لَّ   َ   حِذ ج  ف  ا أ  ه ك د   م    ٣ ذ ؼُُنُُاْ  أ لَّ  و ى   أ د   نِك  ر    ىكُُم   م   أ ي   م 

 

Artinya: “maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, 

tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 

maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”. 

 

Selanjutnya yang menjadi faktor persoalan dalam pernikahan antara 

suami istri dalam rumah tangganya mengalami perpecahan sehingga 
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mengakibatkan perpisahan. Di karenakan terdapat aib atau kecacatan 

diantara suami istri yang tidak ketahui sebelumnya. 

Inilah salah satu hikmah untuk kita untuk mengetahui terlebih dahulu 

dengan alasan segala sesuatu yang berkaitan dengan calon istri atau 

suami
9
.Dalam ayat Al – Qur’an Allah SWT berfirman : 

قمُ ه   َ  هَ ص   أ ت   مِه   ه  ضُض  ي غ   دِ مِى   مُؤ  نِّ ٌِ ي ح   شِ ٍُهَ  ه  ف ظ  َ  لّ   فشَُُج  ٍُهَ  ذِيه  يثُ   َ   صِيى ر 

ا إِلَّ  ش   م   ٍ ا  مِى   ظ   ٍ  
ن  هَ  ه  شِت  ي ض  َ  ٌِ هَ   ػ ه ى   تخُِمُشِ ٍِ لّ   جُيُُتِ ٍُهَ  ذِيه  يثُ   َ   إلَِّ  صِيى ر 

هَ  ٍِ َ   نِثؼُُُن رِ ات ا   أ  هَ ء  ٍِ َ   ئِ ات ا   أ  هَ تؼُُ  ءِ ء  ٍِ َ   ُن رِ هَ ى ا  أ ت   أ  ٍِ َ   ئِ هَ  ءِ ى ا  أ ت   أ  ٍِ َ   تؼُُُن رِ  أ 

هَ ُ   إخِ   ٍِ َ   وِ هَ ُ   إخِ   ت ىيِ   أ  ٍِ َ   وِ ُ    ت ىيِ   أ  هَ أ خ  ٍِ َ   ذِ هَ وسِ ا   أ  ٍِ َ   ئِ ا أ  ه ك د   م  ٍُهَ م   أ ي   م  َِ  ىُ  أ 

َ  ٱ ي   ثؼِِيه  نر نِي شِ غ  َْ ُ ِ ٱ أ الِ ٱ مِه   ت حِ س  ل  ج  َِ  نشِّ ف  ٱ أ  شَُاْ ي ظ   ن م   نزَِيه  لِِنطِّ ه ى   ٍ  ُ   ػ   خِ س   ػ 

لّ   ءِ  نىسِّ ا  ٱ هَ تأِ س   ه  شِت  ي ض   َ  ٍِ ا ه م  نِيؼُ   جُهِ هَ   مِه فِيه  يخُ   م  ٍِ ُ   صِيى رِ ذُُتُ  لَلِّ ٱ إِن ى ْٰ  اَ 

مِيؼ ا   ٣٣ هِحُُن  ذفُ   ن ؼ هكَُم   مِىُُن  مُؤ  ن  ٱ أ يًُّ   ج 
 

Artinya: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 

yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan 

kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 

kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 

atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 

saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 

mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-

wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan 

laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-

anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka 

memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-

orang yang beriman supaya kamu beruntung. ( Q.S An – Nur : 31 ) 

 

Sebagaimana ayat Al – Qur’an yang diatas jelaskan dalam surat An – 

Nur bahwa seorang wanita yang ingin dilamar atau dipinang, dan apabila 

sesorang pria ingin melihat tunangannya dalam hal ini ada batas – batasan 

                                                             
9
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bagi seorang pria untuk melihat calon mempelai wanitanya. Oleh karena 

itu dalam ini berlakunya ketentuan batasan aurat sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam Al – Qur’an. 

Karena pada hakikatnya seluruh badan wanita itu aurat dan harus 

ditutup terkecuali muka dan telapak tangan, dan ketentuan tentang 

kewajiban menundukkan pandangan dengan rasa sabar terhadap orang 

lain.Di tegaskan kembali dalam hadis yang diriwayatkan dari Abu Daud: 

 

ا ي ذْ  ا ِا ن ى  م   ٍ شْ ا  ج  ف اِ نْ ا سْر ط ا ع  ا  نْ ي ىْظُش  مِىْ ذُ كُمْ ا نْم  ط ة  ا  ح  اِر  خ 

ا ف هْي فْؼ مْ )سَاي ا تُ د اَد(  ٍ يُ   اِ ن ى وكِ ا حِ ُْ  ػُ
 
“Apabila seseorang hendak meminang seorang wanita kemudian dia dapat 

melihat sebagian yang kiranya dapat menarik untuk mengawininya, maka 

kerjakanlah” ( HR. Abu Daud ) 

 

Yang dimaksud dengan melihat sebagian apa yang dikiranya 

menarik, ialah melihat bagian badan yang sudah biasa terbuka, yaitu adalah 

muka dan telapak tangan. Selanjutnya mengenai memperbolehkan laki – 

laki melihat calon pinangannya ada perbedaan batasan untuk melihat calon 

dikalangan ulama diantaranya : 

Ulama imam malik: hanya membolehkan pada bagian muka dan 

kedua telapak tangan.Ulama imam syafi’i : berkata jika seseorang mau 

menikahi seorang wanita maka tidak boleh melihatnya tanpa busana, 

namun dia hanya boleh melihat wajah dan kedua telapak tangannya, yang 

lainnya dalam keadaan tertutup. Kemudian untuk para ulama lainnya 

sepakat boleh memandang wajah, dikarekan wajah adalah bagian tubuh 

yang termasuk aurat. Wajah adalah pusat kecantikan dan bagian yang 
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dipandang pertama kali, tidak boleh memandang bagian tubuh yang biasa 

tidak tampak
10

. 

Akan tetapi dalam perkembangan zaman saat  pernikahan menjadi 

salah satu altenatifuntuk mendapatkan keuntungan dalam pernikahan 

tersebut, diantaranya contoh misalnya perempuan kepalanya botak 

sehingga memakai rambut palsu, untuk menipu calon suaminya biar tidak 

ketauan, kemudian laki – laki sudah beruban lalu menipu calon istrinya 

dengan cara menyemir rambut. Dalam hal inilah diberlakukan hak khiyar 

yang bearti mencari yang baik dari dua urusan, baik meneruskan akad atau 

membatalkannya sedangkan menurut kalangan ulama fiqih yaitu mencari 

yang baik dari dua urusan baik berupa meneruskan akad atau 

membatalkannya. 
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